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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif 
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskaan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
berbanding lurus ataukah tidak dengan praktik di lapangan.
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Sedangkan Pendekatan yang akan digunakan penulis dalam penulisan skripsi 
ini adalah Yuridis Sosiologis (Field Research/Socio Legal Research), yakni 
penelitian yang mendasar pada Hukum/peraturan yang berlaku dengan kejadian 
atau kenyataan yang terjadi di lapangan beserta kesesuaian antara peraturan 
dengan praktik yang diterapkan di lapangan atau biasa disebut dengan studi kasus 
lapangan.
2
 Dalam hal ini penulis akan meneliti mengenai kesesuaian perhitungan 
masa iddah bagi janda akibat cerai di KUA Kecamatan Kesamben Kabupaten 
Jombang dengan cara menganalisis penetapan awal masa iddah dan perhitungan 
mengenai lamanya masa iddah di KUA Kesamben berdasarkan pada Undang-
undang Perkawinan yakni Undang-Undang No.1 Tahun 1974 serta Peraturan 
Pemerintah Nomor  9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 1 
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. 
B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam sebuah penelitian sangatlah penting, hal tersebut 
juga dikemukakan oleh Meolong bahwa kehadiran peneliti dalam sebuah 
penelitian mutlak dibutuhkan, karna kehadiran peneliti atau dengan bantuan orang 
lain adalah alat pengumpul data yang utama.
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Sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam objek 
yang diteliti sangatlah dibutuhkan, Karena peneliti adalah instrumen penting 
dalam sebuah proses penelitian. Oleh karenanya, dibutuhkan optimalisasi dari 
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peneliti untuk mengkaji lebih dalam objek yang ia teliti, salah satunya dengan 
mengunjungi satu persatu subjek atau orang-orang yang terlibat langsung dalam 
permasalahan yang tengah dikaji oleh peneliti. Adapaun subjek-subjek yang 
berhubungan langsung dengan kasus tersebut yakni pihak KUA, meliputi kepala 
KUA dan juga tim IT (Information and Technology) yang bertugas mengelola 
data dan sistem di KUA dan yang terpenting adalah wanita berstatus janda yang 
mengurus pendaftaran perkwinan keduanya di KUA Kesamben. Dari beberapa 
narasumber yang telah disebutkan, peneliti mengahdiri secara langsung satu 
persatu narasumber untuk mendapatkan data yang akurat. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh peneliti yakni KUA Kecamatan 
Kesamben Kabupaten Jombang. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena latar 
belakang KUA yang memenuhi persyaratan dan karakteriktik yang sesuai dengan 
permasalahan yang tengah dikaji. Selain itu, kasus yang dialami oleh narasumber 
di KUA Kesamben juga cukup menarik untuk dikaji dan dipelajari, untuk 
kemudian diperbaiki agar aturan yang digunakan pada instansi pemerintah sekelas 
KUA yang melayani cukup banyak kasus, menjalankan aturan yang tertata dengan 
baik. Sehingga masyarakat tidak merasa dirugikan oleh aturan-aturan yang dibuat 
oleh pemerintah. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data akan diperoleh. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Lofland yang 
dikutip oleh Lexy. J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi 
Penelitian Kualitatif, yang menerangkan bahwa sumber data utama dalam sebuah 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan sedangkan selebihnya hanya 
berupa data tambahan.
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  Karena sumber data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah subjek dari mana data akan diperoleh, sedangkan peneliti 
akan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, maka sumber 
data dalam penelitian ini disebut Informan. Informan yang akan diwawancarai 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan adalah kepala KUA Kecamatan 
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Kesamben selaku objek utama dalam penelitian ini dan subjek lain yakni wanita 
berstatus janda yang mengurus pendaftaran perkwinan keduanya di KUA 
Kesamben.  
Data yang dikumpulkan oleh peneliti meliputi dasar-dasar atau pedoman 
yang digunakan oleh KUA Kesamben serta alasan-alasan yang dijadikan sebagai 
sumber Hukum dalam menentukan awal masa iddah dengan kendala dua tanggal 
yang tertera dalam satu akta otentik yang dikeluarkan oleh Pengadilan Agama. 
Data pendukung lainya yakni alasan wanita berstatus janda yang mendaftarkan 
perkawinan keduanya, mengapa merasa kecewa dengan pelayanan KUA 
Kesamben serta data terakhir berupa alasan-alasan yang dikemukakan oleh KUA 
lain sebagai data pelengkap. Karakteristik dari data yang dicari yakni sesuai 
dengan pembahasan dan permasalahan yang tengah dikaji oleh peneliti, dalam hal 
ini berhubungan dengan analisis masa iddah ditinjau dari Undang-undang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Praktik penghitungan masa iddah 
dilakukan apabila hendak melakukan perkawinan lagi, sehingga untuk memenuhi 
karakteristik data yang akan diperoleh perlu dilakukan kajian melalui sebuah 
kasus yang di dalamnya memuat instrumen berupa data perkawinan yang 
dilakukan dengan menghitung masa iddah terlebih dahulu di KUA. 
Adapaun subjek-subjek yang berhubungan langsung dengan kasus tersebut 
yakni pihak KUA, meliputi kepala KUA dan juga tim IT yang bertugas mengelola 
data dan sistem di KUA. Adapaun KUA yang menjadi objek penelitian yakni 
KUA Kecamatan Kesamben, karena data yang dibutuhkan oleh peneliti yakni 
mengenai alasan-alasan yang digunakan oleh KUA dalam menentukan awal masa 
iddah. Adapun subjek lain yang berhubungan dalam penelitian ini adalah wanita 
berstatus janda yang mendaftarkan perkawinan keduanya di KUA Kesamben.  
Kedua informan yang kemudian dijadikan sebagai sumber data dianggap 
telah memenuhi karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti karena 
berhubungan langsung dengan permasalahan yang tengah diteliti. Adapaun 
penjaringan data untuk memastikan kredibilitas data dilakukan dengan meminta 
beberapa bukti berupa surat-surat dari informan seperti akta cerai dan wawancara 




perkawinan yang diajukan janda tersebut akan ditolak sampai habisnya masa 
iddah yang ditentukan KUA Kesamben. Selain melakukan wawancara mendalam 
pada kedua informan, peneliti juga melakukan pengecekan pada sistem yang 
dijalankan di KUA Kesamben, pengecekan pada sistem tersebut bertujuan untuk 
menjamin kredibilitas pada data yang diperoleh oleh peneliti, sehingga pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti pada informan yang kemudian dijawab dengan 
informan secara lisan, dibuktikan kembali dengan pengecekan pada sistem yang 
dijalankan di KUA. Karena pada kasus yang tengah diteliti oleh peneliti, proses 
penentuan masa iddah dan lamanya masa iddah di provinsi Jawa Timur berjalan 
dengan sistem yang dibuat serentak. Hanya saja tanggal yang dimasukkan pada 
sistem tersebut masih dilakukan secara manual, sehingga kemungkinan terjadi 
kesalahan dalam pemasukan data bisa saja terjadi.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam kegiatan pengumpulan data diperlukan sebuah teknik dalam 
mengumpulkan sebuah data. Teknik Pengumpulan data yakni sebuah cara atau 
jalan yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, cara dan jalan 
tersebut berupa sesuatu yang abstrak, tidak dapat dilihat dalam wujud suatu 
benda, namun dapat diperlihatkan penggunaanya. Pengertian dari teknik 
pengumpulan data di atas adalah makna yang digagas oleh Arikunto.
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Dalam proses pengumpulan data, penulis terjun langsung pada objek yang 
akan diteliti, dengan tujuan memperoleh data yang valid. Teknik pengumpulan 
data yang akan peneliti gunakan yakni: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan melakukan pencatatan secara sistematis pada 
objek yang diteliti. Dalam proses observasi ini peneliti terjun langsung pada 
objek penelitian yakni KUA. Proses terjun secara langsung di lapangan biasa 
pula disebut observasi partisipan. Pada proses observasi tersebut peneliti 
melakukan sharing sistem bersama pegawai KUA Kesamben bagian 
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Teknologi Informasi untuk melakukan uji coba pada sistem yang digadang-
gadang menjadi otak dibalik perhitungan masa iddah pada wanita yang 
hendak mengetahui habisnya masa iddah yang dijalani. Observasi langsung 
dilakukan agar data yang didapat dari objek yang ditelitit benar-benar valid 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu metode yang paling sering digunakan dalam 
sebuah penelitian. Metode ini banyak diminati karena prosesnya yang cukup 
mudah dan data yang diperoleh cukup memuaskan. Meskipun dalam 
menggunakan metode wawancara, terkadang dalam kasus-kasus tertentu 
perlu dilakukan verifikasi dan observasi agar data benar-benar dapat 
dipertanggung jawabkan keaslianya. 
Dalam proses pelaksanaan teknik wawancara, pengajuan pertanyaan 
dilakukan bersama dengan narasumber yang dalam penelitian ini dilakukan 
bersama kepala KUA dan janda akibat perceraian yang hendak menikah 
kedua kalinya dan membutuhkan masa iddahnya dihitung sesuai ketentuan 
dalam Kompilasi Hukum Islam. Proses wawancara dilakukan dengan 
mempersiapkan sejumlah pertanyaan dan diajukan perlahan serta tetap 
mengikuti alur pembicaraan dalam proses berwawancara. Tujuanya agar 





Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis yang dapat dijadikan sebagai bukti akurat dari sumber-sumber khusus 
berupa buku, undang-undang dan sebagainya.
7
 Dalam pelaksanaanya, peneliti 
menggunakan undang-undang perkawinan, kompilasi Hukum Islam dan 
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-
Undang Perkawinan sebagai sarana untuk menggali data yang dibutuhkan. 
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Selain itu, literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang tengah 
dikaji oleh peneliti juga sangat membantu proses pengumpulan data.  
F. Analisis Data 
Setelah memperoleh data, data tersebut kemudian dianalisa menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif yakni penulis akan menjabarkan dan menguraikan 
data dengan kalimat yang runtut dan teratur agar data lebih mudah dipahami serta 
memudahkan pula dalam memahami hasil analisis data tersebut. Melalui 
pendekatan deskriptif kualitatif akan menghasilkan data deskriptif analitis dari 
data yang diperoleh secara tertulis, dari situlah data-data tersebut dapat diteliti 
lebih mendalam dan dapat dipahami lebih mendetail mengenai aspek yang 
menjadi objek penelitian.
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 Setelah itu disandarkan pada peraturan perundang-
undangan, yang kemudian dari situlah dapat ditarik hasil dan kesimpulan 
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. 
Dalam proses analisis data, peneliti akan membaginya menjadi tiga tahapan 
kegiatan menurut Miles dan Huberman, tiga tahapan kegiatan tersebut meliputi 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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1. Reduksi Data 
Reduksi Data yakni proses pemilihan dan pemusatan objek yang akan diteliti. 
Proses ini dilakukan sejak data-data mulai dikumpulkan. Ketika peneliti telah 
menentukan objek yang akan diteliti, maka perlu untuk mempersiapkan 
konsep kasar dengan membuat main maping dan mengumpulakn informasi 
serta tema-tema yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini, peneliti mempersiapkan konsep kasar dengan mengumpulkan 
kasus-kasus serupa yang terjadi di daerah-daerah lain, lalu mengkaji undang-
undang dan aturan yang berhubungan dengan masa iddah hingga proses 
perhitungan inkrah pada putusan Pengadilan Agama untuk membuat analisis 
pada kedua tanggal yang tertera dalam satu produk hukum berupa akta cerai. 
2. Penyajian Data 
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Penyajian data bertujuan untuk memberikan deskripsi pada sekumpulan 
informasi yang didapatkan saat melakukan studi kasus di lapangan. Dalam 
prosesnya, data didapat dengan cara menentukan subjek atau informan yang 
sesuai dengan karakteristik penelitian. Setelah itu disusunlah pertanyaan-
pertanyaan yang kemudian diajukan dalam proses wawancara mendalam. 
Dalam pertanyaan-pertanyaan yang kemudian diajukan, seluruhnya berisi 
mengenai data-data yang diperlukan untuk menemukan titik terang dari 
permasalahan yang sedang diteliti yakni penetapan awal masa iddah oleh 
KUA Kesamben. Setelah mendapatkan data mengenai penetapan awal masa 
iddah oleh informan dari KUA Kesamben kemudian wawancara mendalam 
dilanjutkan pada Janda cerai di wilayah Kesamben.. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan akhir dari proses analisis data. 
Dalam proses ini peneliti diharuskan mendapatkan kesimpulan dan verifikasi 
atas data yang telah diteliti. Makna yang dirumuskan juga harus teruji 
kebenaranya. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada KUA 
Kesamben yakni benar adanya terdapat sistem yang dijalankan di KUA 
kesamben, setelah itu peneliti juga melakukan pegecekan pada KUA lain 
yang berbeda daerah namun masih dalam satu wilayah provisi yakni KUA 
Jetis Kabupaten Mojokerto, keduanya sama-sama menggunakan sistem yang 
sama. Namun sistem tersebut tidak sepenuhnya valid dan sesuai dengan 
undang-undang yang berlaku. Karena pasalnya, meskipun proses pemasukan 
data diri warga yang bersangkutan telah masuk dalam program, sehingga saat 
nomor Kartu Tanda Penduduk dimasukkan maka seluruh data telah terisi dan 
sesuai dengan data yang telah masuk dalam Dukcapil, namun pada praktiknya 
banyak kendala yang harus dihadapi oleh pegawai KUA karena data yang ada 
di kartu tanda penduduk belum diperbaharui.  
 Selain itu, ketika proses pemasukan data diri warga bersangkutan, 
seharusnya dapat dilakukan dengan program yang disediakan, sehingga nama, 
alamat, status warga apakah janda ataukah duda, serta tanggal putusan 




memasukkan tanggal putusan perceraian yang tertera dalam akta cerai 
kedalam sistem agar dapat terlihat masa iddah yang harus dijalani oleh warga 
bersangkutan tersebut dapat diketahui. Disitulah letak kendala yang membuat 
warga protes karena dua tanggal yang tertera dalam satu akta otentik dan 
pemilihan tanggal dilakukan KUA tanpa menjelaskan dasar yang mereka 
gunakan, sehingga warga menanyakan apa alasan yang mendasari pemilihan 
tanggal tersebut.  
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam sebuah penelitian dilakukan dengan tujuan data yang 
diperoleh yang kemudian disajikan adalah data yang valid dengan kredibilitas 
yang tinggi, usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan 
keabsahan dalam temuanya maka kriteria yang harus dipenuhi yakni kredibilitas. 
Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan melalui cara-cara sebagai berikut: 
1. Perpanjangan kehadiran peneliti 
Perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan bertujuan untuk mengecek 
kembali data yang telah didapat dan melakukan pengamatan ulang sehingga 
apa yang dilihat dan diteliti diawal tetap sama saat dilakukan penelitian kedua 
kalinya. Dalam proses ini, peneliti melakukan wawancara pada beberapa 
subjek yang bersangkutan langsung pada permasalahan yang diteliti, yang 
dalam kasus ini melibatkan kepala KUA Kesamben dan janda yang 
perkawinanya putus akibat perceraian. Hal yang perlu diperhatikan yakni 
proses perhitungan masa iddah yang dijalani oleh janda tersebut melalui 
perantara KUA bersangkutan. Dengan proses observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pengecekan pada sistem yang 
digunakan oleh KUA, maka proses perhitungan ulang dengan mengacu pada 
undang-undang yang berlaku dengan mencocokkan pada akta cerai yang 
dimiliki janda tersebut, perlu di lakukan perpanjangan kehadiran peneliti 
untuk mendapatkan hasil yang benar-benar tepat dan akurat dari hasil yang 
dihitung manual mengacu pada undang-undang berlaku dengan hasil yang 





2. Observasi mendalam  
Observasi mendalam dilakukan dengan cara mecermati kembali kasus dan 
data yang sempat diperoleh oleh peneliti di lapangan, cara tersebut dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan bahan bacaan dan undang-undang yang 
mengatur tentang masa iddah ataupun perceraian. Dengan melakukan 
observasi mendalam, data yang semula didapat, dicek kembali agar kebenaran 
dari data tersebut benar-benar dapat dipastikan. 
3. Triangulasi 
Menurut Moleong penelitian membutuhkan teknik pemeriksaan keabsahan 
data, untuk memperoleh keabsahan data perlu dilakukan kredibilitas pada 
data yang diteliti dengan menggunakan teknik triangulasi data, yaitu 
pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai 
pembanding data.
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 Triangulasi dibedakan menjadi beberapa bagian, yakni 
triangulasi yang berfokus pada sumber dan triangulasi yang berfokus pada 
teknik pengumpulan data dan waktu. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan satu data 
dengan data yang lain, peneliti bahkan menggunakan KUA lain sebagai 
pembanding agar data yang di dapat bisa disamakan dan diperiksa 
kebenaranya.  
Selain cara-cara cek keabsahan data yang telah disebutkan di atas, beberapa 
cara seperti pembahasan bersama teman sejawat dan pemeriksaan pada kasus-
kasus negatif yang serupa serta pelacakan pada hasil data juga membantu peneliti 
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